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Among the goals of national education is to develop the potential of students to become 
human beings who believe and fear God Almighty and have noble character. Talking about 
believing and being obedient to God Almighty and having a noble character, it is very 
relevant to relate this to religion. This is because every religion requires its adherents to 
become human beings who are righteous and have noble character in their own ways. 
Therefore, religious education should be combined with learning activities, especially 
mathematics learning. There is a close relationship between the religious sciences of 
mathematics. This study aims to describe the mathematical concepts contained in the fiqh 
thaharah from Imam Shafi'i school. This research is included in qualitative research. The 
form of this research is literature study research. The data source in this study is the book 
Safinatun Najah written by Syekh Salim bin Samir Al-Hadhrami. The data analysis in this 
study used Miles and Huberman's model and combined it with a scientific approach. The 
results of this study were found several mathematical concepts contained in the fiqh 
thaharah from Imam Shafi'i school, namely set, logic, inequality, conversion, geometrid 
and natural numbers. 
 




Pendidikan merupakan sektor penting 
dalam membangun bangsa. Pendidikan yang 
baik dapat melahirkan sumber daya manusia 
(SDM) yang baik, dan SDM yang baik dapat 
memanfaatkan segala potensi bangsa untuk 
menjadi bangsa yang baik. Tanpa pendidikan, 
tentu impian untuk membangun bangsa yang 
baik sangat sulit diwujudkan. 
Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, 
disebutkan bahwa di antara tujuan pendidikan 
nasional adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia. Berbicara 
tentang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, sangat 
relevan mengaitkan hal ini dengan agama. Hal 
ini karena setiap agama menuntut para 
pemeluknya untuk menjadi manusia yang 
bertakwa serta berakhlak mulia dengan cara 
masing-masing. 
 
Islam sebagai agama resmi yang diakui 
di Indonesia, mewajibkan para pemeluknya 
untuk menjadi insan yang bertakwa. 
Sebagaimana yang difirmankan dalam surah 
An-Nisaa ayat 1 yang artinya: 
“Wahai manusia, bertakwalah kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam) dan 
(Allah) menciptakan pasangannya 
(Hawa) dari dirinya, dan dari keduanya 
Allah memperkembangbiakkan laki- 
laki dan perempuan yang banyak. 
Bertakwalah kepada Allah yang dengan 
nama-Nya kalian meminta, dan 
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasimu”. 
Terdapat banyak kriteria ketakwaan 
yang disebutkan dalam Al-Qur’an, di 
antaranya seperti yang tertera dalam surat Al- 
An’am ayat 151-153, Allah SWT berfirman 
yang artinya: 
(151) Katakanlah (Muhammad), 
“Marilah aku bacakan apa yang 
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diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan 
mempersekutukan-Nya dengan apa 
pun, berbuat baik kepada ibu bapak, 
janganlah membunuh anak-anakmu 
karena miskin. Kamilah yang memberi 
rezeki kepadamu dan kepada mereka; 
janganlah kamu mendekati perbuatan 
yang keji, baik yang terlihat ataupun 
yang tersembunyi, janganlah kamu 
membunuh orang yang diharamkan 
Allah kecuali dengan alasan yang 
benar. Demikianlah Dia 
memerintahkan kepadamu agar kamu 
mengerti. (152) Dan janganlah kamu 
mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat, 
sampai dia mencapai (usia) dewasa. 
Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak 
membebani seseorang melainkan 
menurut kesanggupannya. Apabila 
kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, 
sekalipun dia kerabat(mu) dan 
penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia 
memerintahkan kepadamu agar kamu 
ingat. (153) Dan sungguh, inilah jalan- 
Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan 
kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang 
akan mencerai-beraikan kamu dari 
jalan-Nya. Demikianlah Dia 
memerintahkan kepadamu agar kamu 
bertakwa”. 
Dari kutipan ayat di atas, dapat 
diketahui bahwa di antara kriteria ketakwaan 
secara umum terbagi menjadi dua bentuk, 
yakni menjalankan perintah dan 
meninggalkan larangan. Hal itu dapat 
dipahami bahwa makna takwa adalah 
menjalankan perintah Allah SWT dan 
meninggalkan segala larangan-Nya 
Selain memerintahkan pemeluknya 
untuk bertakwa, Islam juga memerintahkan 
para pemeluknya untuk menjadi insan yang 
berakhlak mulia, seperti yang disebutkan 
dalam sebuah hadits, di mana rasulullah SAW 
bersabda yang artinya: 
“Bertakwalah kepada Allah dimanapun 
kamu berada, dan iringilah setiap 
keburukan dengan kebaikan sebab 
kebaikan tersebut akan menghapus 
keburukan, dan berakhlaklah kepada 
manusia dengan akhlak yang baik” 
(HR. Tirmidzi dikutip dari Arba’in 
Nawawi karya Imam Nawawi). 
Dengan demikian, dapat kita simpulkan 
bahwa pendidikan nilai-nilai agama harus 
mendapat perhatian yang besar demi 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Akan tetapi, kenyataan yang kita 
saksikan adalah dipisahkannya antara nilai- 
nilai agama dengan bidang ilmu umum, 
termasuk di dalamnya matematika. Sulit untuk 
menemukan buku-buku pembelajaran 
matematika yang digunakan di sekolah- 
sekolah mengaitkan materi pembelajaran 
dengan nilai-nilai agama sehingga tidak ada 
nilai-nilai agama yang bisa diambil dari 
pembelajaran matematika yang telah 
dilakukan. 
Padahal, matematika dan agama 
(khususnya Islam) memiliki keterkaitan. 
Sebagai contoh, setiap muslim diwajibkan 
untuk membayar zakat harta ketika harta 
simpanannya telah mencapai nishob dan haul. 
Nishob dan haul untuk zakat harta masing- 
masing adalah 20 dinar dan satu tahun. 
Adapun zakat yang harus dikeluarkan adalah 
2,5 persen. Pertanyaannya, berapa nilai dari 
20 dinar jika dirupiahkan? Berapa rupiah harta 
yang mesti dikeluarkan jika seseorang 
memiliki 100 dinar dan telah mencapai haul? 
Tentu permasalahan fikih seperti ini sangat 
membutuhkan ilmu matematika untuk 
menyelesaikannya. 
Fikih merupakan salah satu cabang 
ilmu dalam agama Islam. Secara bahasa, fikih 
berarti paham. Adapaun menurut istilah, 
Imam Muhammad bin Qosim dalam kitab 
Fathul Qorib mengartikan fikih sebagai ilmu 
tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat 
amaliah yang diperoleh dengan dalil-dalil 
yang rinci. Saat ini, ada empat madzhab fikih 
yang tersebar di seluruh dunia. Keempat 
madzhab itu adalah madzhab Imam Hanafi, 
madzhab Imam Maliki, madzhab Imam 
Syafi’i, dan madzhab Imam Hanbali. Adapun 
mayoritas umat Islam di Indonesia berpegang 
pada fikih madzhab Imam Syafi’i 
(Wikipedia). 
Adapun dalam topik pembahasan, maka 
ulama (dalam hal ini ulama syafi’iyyah) 
membagi fikih menjadi empat topik, yaitu 
ibadah, muamalat, munakahat, dan ‘uqubat. 
Fikih ibadah adalah fikih yang membahas 
tentang urusan akhirat atau ibadah mahdhoh. 
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Fikih mu’amalat adalah fikih yang membahas 
tentang urursan upaya menjaga kelangsungan 
hidup manusia. Fikih munakahat adalah fikih 
yang membahas tentang upaya memelihara 
kelangsungan keturunan. Dan fikih ‘uqubat 
adalah fikih yang membahas tentang upaya 
menjaga masyarakat. 
Pada dasarnya tema-tema yang masuk 
dalam pembahasan fikih ibadah meliputi 
thaharah, sholat, zakat, puasa dan haji. Dari 
kelima tema tersebut, tema pertama yang 
dipelajari saat mempelajari fikih, baik dalam 
pendidikan formal maupun non-formal adalah 
tentang thaharah. Dapat kita lihat bahwa 
dalam silabus mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk tingkat SD/MI, bersuci 
beserta tata caranya sudah menjadi salah satu 
materi pokok yang diajarkan untuk siswa 
kelas 1. Oleh sebab itu, langkah awal yang 
bisa dilakukan untuk mengeksplorasi konsep 
matematika yang ada dalam ilmu fikih dapat 
dimulai dari tema thaharah. 
Dari semua pemaparan di atas, kita 
dapat mengetahui betapa pentingnya ilmu 
agama dan matematika serta adanya 
keterkaitan yang kuat di antara keduanya. 
Oleh Karena itu, diperlukan upaya untuk 
mengungkap keterkaitan dua hal tersebut agar 
kedepannya dapat dikombinasikan dengan 
pembelajaran matematika di sekolah. Di 
antara upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan mengadakan penelitian terkait, seperti 
penelitian yang dilakukan Tri Pendra (2012) 
yang mendeskripsikan klasifikasi ayat-ayat 
Al-Qur’an yang memuat konsep matematika 
dan Ika Pusfitasari (2019) yang 
mendeskripsikan konsep matematika yang 
terkandung dalam sistem hukum waris Islam. 
Untuk melengkapi upaya tersebut, penulis 
tertarik untuk melakukan suatu penelitian 
yang berjudul “Eksplorasi Konsep 




Bentuk dari penelitian ini adalah studi 
pustaka. Studi pustaka adalah serangkaian 
kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat serta mengolah bahan penelitian 
(Zed, 2008 : 3). Penelitian kepustakaan (studi 
pustaka) tergolong dalam jenis penelitian 
kualitatif, yakni prosedur penelitian yang 
menghasilkan data berupa ucapan atau tulisan 
dan perilaku orang-orang yang diamati dalam 
suatu konteks tertentu, dikaji dari sudut 
pandang yang utuh, komperhensif, dan 
holistik. Terdapat empat jenis penelitian 
kepustakaan, yakni studi teks kewahyuan, 
kajian pemikiran tokoh, analisis buku teks dan 
kajian sejarah (Amir Hamzah, 2019 : 25). 
Adapun penelitian ini termasuk dalam studi 
teks kewahyuan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
adalah kitab Safinatun Najah karya Syekh 
Salim bin Samir Al-Hadhrami yang 
merupakan salah satu kitab fikih madzhab 
Imam Syafi’i. Adapaun teknik analisis data 
yang digunakan adalah model Miles dan 
Huberman yang dipadukan dengan 
pendekatan saintifik. Adapun langkah- 
langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang hal 
yang tidak perlu (Sugiyono, 2018 : 247). 
Merujuk pada tujuan penelitian yang telah 
dijabarkan sebelumnya, maka pembahasan 
yang akan dipilih dari sumber data adalah 
pembahasan tentang fikih thaharah 
(bersuci) yang dirasa terdapat konsep 
matematika di dalamnya. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, data 
dapat disajikan dalam bentuk uraian 
singkat (Amir Hamzah, 2019 : 82). Agar 
data yang disajikan dapat lebih mudah 
dipahami, maka data akan disajikan dalam 
suatu tabel (Sugiyono, 2018 : 249). Dalam 
tahap ini, akan disajikan langkah-langkah 
untuk menemukan konsep matematika 
dalam suatu pembahasan fikih thaharah 
madzhab Imam Syafi’i. Adapun langkah- 
langkahnya adalah sebagai berikut: (1) 
mengamati uraian singkat tentang suatu 
pembahasan fikih thaharah madzhab Imam 
Syafi’i, (2) memunculkan pertanyaan 
mengenai informasi yang diberikan, (3) 
melakukan penalaran terkait pertanyaan 
yang muncul dan (4) mengumpulkan 
informasi yang didapat 
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3. Gambaran Kesimpulan 
Menyimpulkan semua data yang 
ditemukan selama kegiatan penelitian. 
Dalam bagian ini, akan disimpulkan 
konsep matematika apa saja yang 
terkandung dalam fikih thaharah madzhab 
Imam Syafi’i. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Seluruh hasil penelitian dalam 
penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel 
 
Tabel 1. Tanda-Tanda Baligh 
Deskripsi: 
Tanda-tanda baligh ada tiga: 
1. Telah berusia 15 tahun bagi laki-laki dan perempuan 
2. Ihtilam bagi laki-laki dan perempuan setelah berusia 9 tahun 
3. Haid bagi perempuan setelah berusia 9 tahun 
 






2. Terdapat batasan minimal usia dari setiap tanda 
baligh 
1. Bagaimana hubungan antara tanda-tanda baligh bagi 
laki-laki dan tanda-tanda baligh bagi perempuan? 
2. Apakah jika seseorang yang hanya mengalami salah 
satu tanda baligh di atas sudah dianggap baligh? 
3. Konsep matematika apa yang terkandung dalam 
pembahasan ini? 
1. Jika tanda-tanda baligh di atas digambarkan dalam 























/           
Menyimpulkan 
2. Untuk mengetahui apakah jika hanya mengalami 
salah satu tanda baligh sudah dapat dikatakan baligh, 
buatlah suatu tabel kebenaran 
1. Setiap anggota himpunan tanda baligh bagi laki-laki 
juga merupakan anggota himpunan tanda baligh bagi 
perempuan 
2. Seseorang sudah dikatakan baligh jika telah 
mengalami salah satu tanda baligh 
Konsep matematika yang terdapat dalam pembahasan ini: 
1. Himpunan (himpunan bagian) 
2. Logika 
 














 Berusia 15 tahun 
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Tabel 2. Masa Haid, Suci dan Nifas 
Deskripsi: 
1. Masa haid: (1) Minimal sehari semalam, (2) Umumnya 6-7 hari, (3) Maksimal 15 
hari 
2. Masa Suci antara 2 haid: (1) Minimal 15 hari, (2) Umumnya 23-24 hari, (3) Tidak 
ada batasan maksimal 




1. Terdapat batasan minimal pada masa haid, masa suci 
dan masa nifas 
2. Terdapat batasan maksimal pada masa haid dan masa 
nifas 
Menanya 1. Bagaimana hubungan antara masa haid dan masa suci? 
 1. Rentang masa haid adalah 1 ≤ masa haid ≤ 15 
 2. Rentang masa nifas adalah 0 < masa nifas ≤ 15 
 3. Diketahui bahwa haid terjadi setiap bulan 
  Jika seorang wanita haid selama 6 hari (masa 
 normal), maka masa sucinya pada bulan itu adalah 
  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 − 𝑚𝑎𝑠𝑎 ℎ𝑎𝑖𝑑 = 
Menalar 𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑠𝑢𝑐𝑖 
 30 − 6 = 24 (𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑠𝑢𝑐𝑖) 
  Jika masa suci selama 15 hari (masa minimal), maka 
 masa haidnya pada bulan itu adalah 
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 − 𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑠𝑢𝑐𝑖 
 = 𝑚𝑎𝑠𝑎 ℎ𝑎𝑖𝑑 




1. Dalam satu bulan, masa suci lebih banyak atau sama 
dengan masa haid 
2. Untuk menentukan berapa lama masa haid dan masa 
suci, dapat menggunakan konsep pertidaksamaan 
Mengkomunikasikan 
/           
Menyimpulkan 
Konsep matematika yang terkandung dalam pembahasan 
ini adalah konsep pertidaksamaan 
 
Tabel 3. Syarat Diperbolehkan Bersuci dengan Batu 
Deskripsi: 
Syarat diperbolehkan bersuci dengan batu ada delapan: 
1. Menggunakan 3 batu 
2. Batu yang digunakan dapat membersihkan najis 
3. Najis yang hendak dibersihkan belum mengering 
4. Najis yang hendak dibersihkan belum berpindah 
5. Najis yang hendak dibersihkan tidak bercampur dengan benda lain 
6. Najis yang hendak dibersihkan tidak melebihi shofhah dan hasyafah 
7. Najis yang hendak dibersihkan tidak terkena air 
8. Batu yang digunakan suci. 
Mengamati 1. Terdapat batasan minimal jumlah batu yang digunakan 
 
Menanya 
1. Bisakah bersuci dengan menggunakan 2,5 batu? 
2. Konsep matematika apa yang terkandung dalam 
pembahasan ini? 
Menalar 
 Saat kita memiliki sebuah apel lalu apel tersebut 




 bagian yang sama besar, maka tiap orang mendapatkan 
setengah apel. 
 Saat kita memiliki sebuah batu lalu batu itu dibelah dan 
diberikan kepada dua orang dengan bagian yang sama 
besar, maka tiap orang mendapatkan sebuah batu 
Analogi di atas menunjukkan bahwa tidak ada ukuran baku 
suatu batu dikatakan utuh. Oleh karena itu, saat suatu batu 
dipecahkan menjadi n bagian maka jumlah batu akan 




Dari penjelasan yang diberikan, maka dapat diketahui 
bahwa kita tidak bisa bersuci menggunakan 2,5 batu karena 
jumlah batu akan selalu dalam dalam bilangan bulat dan 
bernilai positif 
Mengkomunikasikan 
/           
Menyimpulkan 
Konsep matematika yang terdapat dalam pembahasan ini 
adalah konsep bilangan, yakni bilangan asli 
 
Tabel 4. Rukun Wudhu dan RukunTayamum 
Deskripsi: 
1. Rukun wudhu ada enam: (1) Niat, (2) Membasuh wajah, (3) Membasuh dua 
tangan beserta siku, (4) Mengusap sebagian kepala, (5) Membasuh kaki beserta 
mata kaki, (6) Berurutan 
2. Rukun tayamum ada lima: (1) Memindahkan debu, (2) Niat, (3) Mengusap wajah, 
(4) Mengusap dua tangan hingga siku, (5) Berurutan di antara dua usapan 
Mengamati 
1. Sebagian anggota tubuh yang masuk dalam rukun 
wudhu yang juga termasuk dalam rukun tayamum 
 
Menanya 
1. Bagaimana hubungan antara anggota tubuh yang 
masuk dalam rukun wudhu yang juga termasuk dalam 
rukun tayamum 









Jika semua anggota tubuh yang dibersihkan dalam wudhu 
dan tayamum digambarkan dalam suatu diagram venn, 
maka akan mejadi seperti berikut: 



















1. Setiap anggota tubuh yang masuk dalam rukun 
tayamum juga termasuk dalam rukun wudhu 
Mengkomunikasikan 
/           
Menyimpulkan 
Konsep matematika yang terdapat dalam pembahasan ini 
adalah konsep himpunan (himpunan bagian) 
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Tabel 5. Air Sedikit dan Air Banyak 
Deskripsi: 
Air itu terbagi menjadi dua: 
1. Air sedikit, yakni air yang volumenya kurang dari 2 qullah 
2. Air banyak, yakni air yang volumenya lebih atau sama dengan 2 qullah 
Air sedikit akan langsung menjadi najis jika kemasukkan najis. Adapun air banyak, 
akan tetap suci sampai berubah rasanya atau warnanya atau baunya. 
Ukuran 2 qullah adalah jika bak air berukuran 60 cm x 60 cm x 60 cm berisi penuh 
 
Mengamati 
1. Pengelompokkan air sedikit dan air banyak 
berdasarkan volume air 
2. Volume 2 qullah sama dengan volume suatu bak 




1. Berapakah volume dari 1 qullah jika dikonversikan ke 
dalam satuan liter? 
2. Bagaimana cara menentukan apakah air dalam sebuah 
bak termasuk air sedikit atau air banyak? 














1. Diketahui 2 qullah sama dengan volume bak 
berukuran 60 cm x 60 cm x 60 cm 
2 𝑞𝑢𝑙𝑙𝑎ℎ = 60 𝑐𝑚 × 60 𝑐𝑚 × 60 𝑐𝑚 
⟺ 2 𝑞𝑢𝑙𝑙𝑎ℎ = 216.000 𝑐𝑚3 
⟺ 2 𝑞𝑢𝑙𝑙𝑎ℎ = 216 𝑑𝑚3 
⟺ 2 𝑞𝑢𝑙𝑙𝑎ℎ = 216 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 
1 1 
⟺ 2 𝑞𝑢𝑙𝑙𝑎ℎ × = 216 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 × 
2 2 
⟺ 1 𝑞𝑢𝑙𝑙𝑎ℎ = 108 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 
Jadi, 1 qullah setara dengan 108 liter 
2. Untuk mengetahui apakah air dalam suatu bak 
termasuk air banyak atau air sedikit, maka cara yang 
dapat dilakukan adalah menentukan volume air yang 
tersisa di dalam bak tersebut. Alternatif langkah 
sederhananya adalah sebagai berikut: 
a. Tentukan panjang dan lebar bak tersebut (jika bak 
air berbentuk kubus atau balok) atau jari-jari bak 
tersebut (jika bak air berbentuk tabung) 
b. Hitung luas alasnya 
c. Hitung tinggi air yang masih tersisa 
d. Kalikan luas alas dengan tinggi air 
e. Jika hasil yang didapat lebih dari atau sama dengan 
216 liter, maka air tersebut termasuk air banyak 
f. Jika hasil yang didapat kurang dari 216 liter, maka 





1. Salah satu aktifitas matematika yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah mengkonversi suatu satuan 
(qullah) ke satuan yang lain (liter) 
2. Karena dalam pembahasan ini menggunakan volume, 
maka konsep matematika yang dibahas adalah tentang 
bangun ruang (geometri) 
Mengkomunikasikan 
/           
Menyimpulkan 
Konsep matematika yang terdapat dalam pembahasan ini: 
1. Konversi 
2. Geometri (bangun ruang) 
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Tabel 6. Pembatal Wudhu dan Pembatal Tayamum 
Deskripsi: 
1. Hal-hal yang membatalkan wudhu ada empat: (1) Keluarnya sesuatu dari salah 
satu dari dua lubang kemaluan, baik berupa angin ataupun selainnya (kecuali 
mani), (2) Hilangnya akal dikarenakan tidur atau selainnya kecuali tidurnya orang 
yang duduk, (3) Bersentuhan laki-laki dan perempuan yang bukan mahram tanpa 
adanya pengahalang, (4) Menyentuh kemaluan atau sekeliling lubang dubur 
dengan telapak tangan atau telapak jari 
2. Hal-hal yang membatalkan tayamum ada tiga: (1) Semua hal yang membatalkan 




1. Semua yang membatalkan wudhu juga dapat 
membatalkan tayamum 




1. Apa hubungan antara pembatal wudhu dan pembatal 
tayamum? 












Pembatal wudhu dan pembatal tayamum jika digambarkan 




 Ragu-ragu akan adanya 
air apabila ia bertayamum 





 Menyentuh kemaluan atau 
sekeliling lubang dubur 
dengan telapak tangan atau 
 Bersentuhan laki-laki dan 
perempuan yang bukan mahram 
tanpa adanya pengahalang 
 
 Hilangnya akal karena 
tidur atau selainnya 
 
 Keluarnya sesuatu dari 
salah satu dari dua 





Terdapat hubungan kesamaan antara pembatal wudhu dan 
pembatal tayamum, yakni semua anggota himpunan 




  Menyimpulkan  
Konsep matematika yang terkandung dalam pembahasan 
ini adalah konsep himpunan (himpunan bagian) 
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Tabel 7. Larangan atas Orang yang Berhadats Kecil, Junub dan Haid 
Deskripsi: 
1. Orang yang berhadats kecil, maka haram atas empat perkara: (1) Sholat, (2) 
Thawaf, (3) Menyentuh Mushaf, (4) Membawa mushaf 
2. Orang yang dalam keadaan junub, maka haram atas enam perkara: (1) Sholat, (2) 
Thawaf, (3) Menyentuh Mushaf, (4) Membawa mushaf, (5) I’tikaf di masjid, (6) 
Membaca Al-Qur’an 
3. Orang yang sedang sedang haid, maka haram atas sepuluh perkara: (1) Sholat, (2) 
Thawaf, (3) Menyentuh Mushaf, (4) Membawa mushaf, (5) I’tikaf di masjid, (6) 
Membaca Al-Qur’an, (7) Puasa, (8) Talak, (9) Melewati masjid jika khawatir 
mengotorinya, (10) Bersenang-senang suami-istri di antara pusar hingga lutut 
 
1. Semua yang diharamkan atas orang yang berhadats 
kecil juga diharamkan atas orang yang dalam keadaan 
junub dan sedang haid 








keadaan junub juga diharamkan atas orang yang sedang 
haid 
3. Apa yang diharamkan atas orang yang sedang haid 
belum tentu diharamkan juga atas orang yang berhadats 
kecil dan dalam keadaan junub 
1. Bagaimana hubungan antara larangan antar 3 macam 
keadaan tersebut? 
2. Konsep matematika apa yang terkandung dalam 
pembahasan ini? 
Semua data di deskripsi apabila digambarkan dalam suatu 




Terdapat  hubungan  kesamaan antara  larangan  atas orang 
yang berhadats kecil, larangan atas orang yang junub dan 
  larangan atas orang yang haid, yakni:  
Menalar 
 Membawa mushaf 




Larangan atas orang yang berhadats kecil 
 Puasa 
 I’tikaf di masjid 
 
 Membaca Al-Qur’an 
 Melewati masjid 
 Bersenang-senang 
suami-istri di antara 
pusar hingga lutut 
 
Larangan atas orang yang junub 




 1. Semua yang termasuk dalam himpunan larangan atas 
orang yang berhadats kecil juga termasuk dalam 
himpunan larangan atas orang yang junub dan orang 
yang haid 
2. Semua yang termasuk dalam himpunan larangan atas 
orang yang junub juga termasuk dalam himpunan 
larangan atas orang yang haid 
Mengkomunikasikan 
/ 
  Menyimpulkan  
Konsep matematika yang terkandung dalam pembahasan 
ini adalah konsep himpunan (himpunan bagian) 
 
Pembahasan 
Dari analisis data yang telah dilakukan, 
ditemukan beberapa konsep matematika yang 
terakandung dalam fikih thaharah madzhab 
Imam Syafi’i. Berikut akan dibahas tentang 
pembahasan-pembahasan fikih thaharah 
madzhab Imam Syafi’i yang mengandung 
konsep matematika secara lebih rinci 
1. Tanda-Tanda Baligh 
Baligh merupakan istilah dalam 
fikih yang menunjukkan seseorang telah 
cukup umur atau menjadi dewasa. Imam 
Ahmad bin ‘Umar Asy-Syathiri dalam 
Nailur Roja’ mengartikan baligh sebagai 
sampainya (umur) seseorang pada batas 
taklif. Seorang muslim yang telah 
mencapai baligh disebut mukallaf yang 
bermakna telah dibebankan hukum syariat. 
Disebutkan bahwa tanda-tanda 
baligh ada tiga, yakni: (1) telah berusia 15 
tahun bagi laki-laki dan perempuan, (2) 
ihtilam (mimpi basah) bagi laki-laki dan 
perempuan setelah berusia 9 tahun, (3) 
haid bagi perempuan setelah berusia 9 
tahun 
Seperti yang telah disebutkan dalam 
proses analisis data, dalam pembahasan ini 
terkandung 2 konsep matematika, yakni 
konsep himpunan dan konsep logika. Oleh 
karena itu, pembahasan ini dapat kita 
masukkan saat menjelaskan, memberi 
contoh atau saat memberikan soal tentang 
himpunn dan logika. Adapun contoh soal 
yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut: 
a. Saat ini Ardi sudah berumur 13 tahun. 
Suatu pagi Ardi mendapatkan ada air 
mani di dalam celananya. Apakah sejak 
saat itu Ardi sudah dianggap baligh? 
Jawab: 
Dik: Ardi sudah mengalami salah satu 
tanda baligh yaitu keluar air mani 
Ardi belum mencapai umur 15 
tahun yang juga merupakan tanda 
baligh 
Dit: Apakah Ardi sudah mencapai 
baligh? 
Dari 2 tanda baligh bagi laki-laki, Ardi 
telah mengalami salah satu tanda. 
Untuk mengetahui apakah Ardi sudah 
dianggap baligh atau belum, coba buat 
tabel kebenaran yang memuat 
konjungsi, disjungsi dan implikasi! 
Dari tabel kebenaran, dapat kita lihat 
bahwa jika telah memenuhi salah satu 
dari dua tanda baligh maka dapat 
dikatakan telah mencapai baligh. Oleh 
karena itu, Ardi sudah dianggap baligh 
sejak saat itu. 
2. Masa Haid, Suci Dan Nifas 
Terdapat 3 macam darah yang 
keluar dari tubuh wanita yakni haid, nifas 
dan istihadhah (darah penyakit). Imam 
Ahmad bin ‘Umar Asy-Syathiri dalam 
kitab Nailur Roja’ mengartikan haid 
sebagai darah yang keluar dari pangkal 
Rahim wanita dalam keadaan sehat dan 
dalam waktu-waktu tertentu. Adapun nifas 
adalah darah yang keluar karena 
melahirkan (Ahsin, 2013 : 173). 
Sedangkan istihahdah diartikan oleh Imam 
Abus Syuja’ dalam kitab Taqrib sebagai 
darah yang keluar di luar masa haid dan 
bukan karena melahirkan. 
Seorang wanita yang sedang dalam 
masa haid dan nifas diharamkan atas 
beberapa ibadah (lihat pembahasan 
“Larangan atas orang yang berhadats kecil, 
junud dan haid”). Berbeda dengan haid dan 
nifas, wanita yang mengeluarkan darah 
istihadhah tetap wajib melaksanakan 
segala macam ibadah karena termasuk 
dalam masa suci. Adapun rentang masa 
haid, nifas dan suci adalah sebagai berikut: 
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 1 hari ≤ masa haid ≤ 15 hari 
 0 hari < masa nifas ≤ 15 hari 
 Masa suci ≥ 15 hari 
Pada analisis data yang telah 
dilakukan, kita dapatkan bahwa dalam 
pembahasan ini terdapat konsep 
pertidaksamaan. Oleh karena itu, 
pembahasan ini dapat kita masukkan saat 
menjelaskan, memberi contoh atau saat 
memberikan soal tentang pertidaksamaan. 
Adapun contoh soal yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
a. Seorang mahasiswi mengalami haid. 
Setelah ke-1 sampai ke-3 darahnya 
keluar, tetapi hari ke-4 dan ke-5 
darahnya tidak lagi keluar. Namun pada 
hari ke-6 dan ke-7 darahnya kembali 
keluar. Apakah darah yang keluar pada 
hari ke-6 dan ke-7 adalah darah haid? 
Jawab: 
 Hari keluar darah haid: 
 Hari ke-1 sampai hari ke-3 = 3 
hari 
 Hari ke-6 sampai hari ke-7 = 2 
hari 
 Hari tidak keluar darah haid 
 Hari ke-4 dan hari ke-5 = 2 hari 
 Rentang waktu dari hari pertama 
hingga hari terakhir haid = 7 hari 
1 hari ≤ masa haid ≤ 15 hari 
Masa suci ≥ 15 hari 
Karena hari di mana mahasiswi itu 
tidak mengularkan darah haid < 15 hari 
dan rentang waktu dari hari pertama 
hingga hari terakhir hari <15 hari, maka 
darah yang keluar pada hari ke-6 dan 
ke-7 adalah adalah darah haid. 
3. Syarat Bersuci Dengan Batu 
Suci dari najis merupakan syarat 
wajib dan syarat sah sebagian ibadah 
mahdhoh seperti sholat dan haji. Selain 
menggunakan air, batu atau yang 
sejenisnya juga dapat digunakan untuk 
bersuci. Penggunaan batu dan sejenisnya 
dalam bersuci disebut istijmar (Ahsin, 
2013 : 99). Batu dan sejenisnya dapat 
digunakan untuk bersuci dengan syarat: (1) 
menggunakan 3 batu, (2) batu yang 
digunakan dapat membersihkan najis, (3) 
najis yang hendak dibersihkan belum 
mongering, (4) najis yang hendak 
dibersihkan belum berpindah, (5) najis 
yang hendak dibersihkan tidak bercampur 
dengan benda lain, (6) najis yang hendak 
dibersihkan tidak melebihi shofhah dan 
hasyafah, (7) najis yang hendak 
dibersihkan tidak terkena air, (8) batu yang 
digunakan suci. 
Dari analisis data yang telah 
dilakukan, ditemukan konsep bilangan 
dalam pembahasan ini. Oleh karena itu, 
pembahasan ini dapat dimasukkan saat 
menjelaskan, memberi contoh atau saat 
memberikan soal tentang bilangan asli. 
Adapun contoh soal yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
a. Ketika sedang mencari kayu di hutan, 
tiba-tiba Joko ingin buang air kecil. 
Karena tidak memiliki air, akhirnya 
Joko mencari batu untuk dijadikan alat 
bersuci. Joko mendapatkan 2 batu 
berukuran sama dan 1 batu yang 
ukurannya setengah dari 2 batu 
sebelumnya. Apakah jumlah batu 
tersebut telah memenuhi syarat 
diperbolehkannya bersuci dengan batu? 
Jawab: 
 Saat kita memiliki sebuah apel lalu 
apel tersebut dipotong dan diberikan 
kepada dua orang dengan bagian 
yang sama besar, maka tiap orang 
mendapatkan setengah apel. 
 Saat kita memiliki sebuah batu lalu 
batu itu dibelah dan diberikan 
kepada dua orang dengan bagian 
yang sama besar, maka tiap orang 
mendapatkan sebuah batu 
Analogi di atas menunjukkan 
bahwa tidak ada ukuran baku suatu batu 
dikatakan utuh. Oleh karena itu, saat 
suatu batu dipecahkan menjadi n bagian 
maka jumlah batu akan menjadi n buah 
atau jumlahnya akan selalu dalam 
bilangan bulat dan positif (bilangan 
asli). Dengan demikian, Joko boleh 
menggunakan batu-batu tersebut untuk 
bersuci karena telah memenuhi jumlah 
minimal. 
4. Pengukuran Air 2 Qullah 
Qullah secara Bahasa adalah nama 
untuk sesuatu yang ke atas dan tinggi. 
Dalam fikih, qullah umumnya digunakan 
sebagai ukuran air tertentu (Bejo, 2015 : 
12). Dalam fikih thaharah madzhab Imam 
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Syafi’i terdapat pembahasan tentang air 
sedikit dan air banyak. Pembagian ini 
berdasarkan hadits yang artinya: 
“Apabila air itu berukuran dua 
qullah, maka tidak membawa kotor 
(najis) (HR. Abu Daud, Tirmidzi, 
Nasa’i dan Ibnu Majah dikutip dari 
kitab Bulughul Maram)” 
Pengelompokkan ini bertujuan untuk 
menentukan status kesucian air apabila air 
tersebut kemasukkan najis. Terjadi 
perbedaan pendapat mengenai berapa 
ukuran dari 2 qullah. Dalam kitab Syarh 
Al-Mahali disebutkan jika volume dari 2 
qullah digambarkan dalam suatu bentuk 
kubus, maka panjang masing-masing 
Dit: Tinggi minimal air agar air yang 
ada di dalam bak tidak menjadi 
air musta’mal (dalam cm) 
Agar air yang ada di dalam bak tidak 
menjadi air musta’mal, maka volume 
yang ada di dalam bak tidak boleh 
kurang dari 216 liter. 
Agar lebih mudah, terlebih dahulu bisa 
kita samakan satuannya 
1 Liter = 1 dm3 = 1000 cm3 
1 m = 100 cm 
𝑝 × 𝑙 × 𝑡 ≥ 216 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 
2,5 𝑚 × 2 𝑚 × 𝑡 ≥ 216 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 
250 𝑐𝑚 × 200 𝑐𝑚 × 𝑡 
≥ 216.000 𝑐𝑚3 
50.000 𝑐𝑚2 × 𝑡 ≥ 216.000 𝑑𝑚3 
rusuknya adalah 1,25 dzira’ (hasta) (Bejo, 
2015 : 14). 1 hasta pada umumnya sama 
dengan 45 cm (Wikipedia), sehingga 
panjang dari rusuk kubus tersebut: 
1 dzira’ = 45 cm 







𝑡 ≥ 4,32 𝑐𝑚 




× 216.000 𝑐𝑚3 
= 56,25 cm 
Umumnya angka tersebut dibulatkan 
menjadi 60 cm dalam rangka kehati-hatian 
dan mempermudah perhitungan. Jadi, 
panjang masing-masing rusuk kubus 
adalah 60 cm. 
Dalam analisis data yang telah 
dilakukan, telah kita ketahui bahwa 
volume 2 qullah sama dengan 216 liter. 
Juga telah kita ketahui bahwa dalam 
pembahasan ini terkandung 2 konsep 
matematika, yakni konsep konversi dan 
konsep geometri (bangun ruang). Oleh 
karena itu, pembahasan ini dapat kita 
masukkan saat menjelaskan, memberi 
contoh atau saat memberikan soal tentang 
konversi dan bangun ruang. Adapun 
contoh soal yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: 
a. Suatu masjid menjadikan sebuah  bak 
air sebagai tempat wudhu, yang mana 
air bilasan wudhu para jamaah akan 
masuk kembali ke dalam bak tersebut. 
Panjang, lebar dan tinggi bak tersebut 
masing-masing 2,5 meter, 2 meter dan 
1 meter. Berapa minimal tinggi air di 
dalam bak agar seluruh air yang ada 
dalam bak tidak berubah hukumnya 
menjadi air musta’mal? 
Jawab: 
Dik: p = 2,5 m, l = 2 m, t = 1 m 
Jadi, agar air yang ada di dalam bak 
tidak menjadi air musta’mal, maka 
tinggi yang ada di dalam bak tidak 
boleh kurang dari 4,32 cm. 
5. Konsep Himpunan Dalam Fikih Thaharah 
madzhab Imam Syafi’i 
Himpunan adalah kumpulan objek- 
objek yang dapat didefinisikan dengan 
jelas. Dalam analisis data yang telah 
dilakukan, dapat kita lihat bahwa banyak 
pembahasan fikih thaharah madzhab 
Imam Syafi’i yang di dalamnya 
terkandung konsep himpunan. Adapun 
pembahasan-pembahsan terebut adalah 
sebagai berikut: (1) tanda-tanda baligh, (2) 
rukun wudhu dan rukun tayamum, (3) 
pembatal wudhu dan pembatal tayamum, 
(4) larangan atas orang yang berhadats 
kecil, junub dan haid 
Dengan demikian, pembahasan- 
pembahasan di atas dapat kita masukkan 
saat menjelaskan, memberi contoh atau 
saat memberikan soal tentang himpunan. 
a. Memberikan contoh dengan 
pembahasan fikih 
Suatu himpunan dapat dinyatakan 
dengan 4 cara: 
1) Menyatakan sifat yang dimiliki 
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Contoh: A adalah impunan anggota 
tubuh yang termasuk dalam rukun 
wudhu 
2) Menuliskkan semua anggota 
himpunan (tabulasi) 
Contoh: A = {wajah, tangan, kepala, 
kaki} 
3) Menuliskan syarat mengenai 
anggota himpunan (notasi) 
Contoh: A = {x| x ϵ aggota tubuh 
yang termasuk dalam rukun wudhu} 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari analisis dan pembahasan yang 
telah dilakukan, terdapat tujuh tema dalam 
pembahasan fikih thaharah madzhab Imam 
Syafi’i yang mengandung konsep matematika, 
yaitu: (1) tanda-tanda baligh, (2) masa haid, 
suci dan nifas, (3) syarat diperbolehkan 
bersuci dengan batu, (4) rukun wudhu dan 
rukun tayamum, (5) air sedikit dan air banyak, 
(6) pembatal wudhu dan pembatal tayamum 
dan (7) larangan atas orang yang berhadats 
kecil, junub dan haid. Adapun konsep 
matematika yang terkandung dalam dalam 
pembahasan fikih thaharah madzhab Imam 
Syafi’i adalah: (1) himpunan, (2) logika, (3) 
Pertidaksamaan, (4) konversi, (5) geometri 
(bangun ruang) dan (6) bilangan Asli 
Saran 
Dalam penelitian ini tentu terdapat 
banyak kekurangan. Oleh karena itu ada 
beberapa yang semoga dapat bermanfaat 
1. Untuk peneliti lain yang hendak 
meneruskan penelitian ini, hendaknya 
untuk lebih banyak membaca tentang fikih 
dan matematika agar lebih banyak lagi 
konsep matematika yang dapat digali dari 
fikih. 
2. Bagi guru yang mengambil manfaat dari 
penelitian ini, hendaknya dapat 
menyampaikan pembahasan fikih yang 
dikombinasikan dalam pembelajran 
matematika dengan metode yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi kelas agar para 
siswa dapat memahami atau setidaknya 
tertarik untuk mendalami fikih tanpa 
melupakan pembahasan matematika yang 
sedang dipelajari. 
3. Untuk para siswa, teruslah pelajari ilmu 
agama dan matematika agar dapat 
mengetahui bahwa ilmu agama dan 
matematika dapat saling menyempurnakan 
satu sama lain. 
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